
2. TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1.  Penelitian Terdahulu 

Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

Pertama, Zainul Fuad (2013)1 hasil penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan 

artinya bersama-sama variabel bebasnya simpanan pokok, modal penyertaan, simpanan 

wajib, dan simpanan sukarela mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel tidak 

bebasnya yaitu pendapatan operasional BMT. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji F 

yang diketahui bahwa signifikansi sebesar 0,000001 atau kurang dari 0.05. hasil dari uji t, 

diketahui t sebesar 9.114 dengan signifikansi 0,000007. T hitung 9,114 > t tabel 2,2281.2 

Kedua, Lailatul Mukaromah3 menunjukkan hasil analisis bahwa secara parsial variabel 

pertumbuhan tabungan dan deposito berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan profitabilitas. Variabel pertumbuhan kredit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan profitabilitas. Ketiga, Ulfatuz Zaqiyah4 dari hasil analisis regresi 

berganda dapat disimpulkan bahwa, (1) variabel tabungan mudharabah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel pembiayaan mudharabah diketahui bahwa koefisien β 

Tabungan Mudharabah bernilai negatif sebesar -0.050 dengan nilai signifikansi 0.013, (2) 

variabel Deposito Mudharabah berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 

Pembiayaan Mudharabah diketahui bahwa koefisien β Deposito Mudharabah bernilai positif 

sebesar 0.016 dengan nilai signifikansi 0.583, (3) secara bersama-sama dengan tingkat 

signifikansi α 5% menunjukkan bahwa variabel Tabungan Mudharabah dan Deposito 

Mudharabah berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Pembiayaan Mudharabah di 

BPRS Amanah Sejahtera Gresik yaitu sebesar 4.350 dengan tingkat signifikansi 0.022. 

Keempat, Gede agus antara5 hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh dari tabungan 

dan kredit bermasalah secara simultan terhadap laba, (2) ada pengaruh dari tabungan secara 

parsial terhadap laba, (3) ada pengaruh dari kredit bermasalah secara parsial terhadap laba, 

dan (4) Model persamaan garis regresi ganda dapat digunakan untuk melakukan peramalan 

                                                           
 

2Zainul Fuad, Analisis Pengaruh Simpanan Pokok, Modal Penyertaan, Simpanan Wajib, Dan Simpanan 

Sukarela Terhadap Pendapatan Operasional BMT Istiqomah Tulungagung, dalam Skripsi Universitas 

Tulungagung 2013 
3 Lailatul Mukaromah, Pengaruh Pertumbuhan Tabungan, Deposito, Dan Kredit Terhadap 

Pertumbuhan Profitabilitas Pt Bpr Partakencana Tohpati Denpasar, Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 

Vol. 4, No. 8, 2015 
4 Ulfatuz  Zaqiyah, Pengaruh Besar Kecilnya Dana Pihak Ketiga Mudharabah Terhadap Pembiayaan 
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atau prediksi pada LPD di Kecamatan Kubu tahun 2009-2011. Kelima, Putu Ayu Yogi 

Premani Ida Bagus Badjra6 penelitian ini menunjukkan hasil bahwa BOPO pada LPD 

Kecamatan Kuta dan LPD Kecamatan Mengwi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. CAR pada LPD Kecamatan Kuta berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

sedangkan CAR pada LPD Kecamatan Mengwi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. Tabungan pada LPD Kecamatan Kuta dan LPD Kecamatan Mengwi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Deposito pada LPD Kecamatan Kuta 

dan LPD Kecamatan Mengwi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

Koefisien determinasi pada LPD Kecamatan Kuta sebesar 78,4% dan pada LPD Kecamatan 

Mengwi 91,3% . 

2. 2. Landasan Teori 

1.2.1 Akad Mudharabah 

Istilah mudharabah7 adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk Irak, sedangkan 

penduduk Hijaz menyebut mudharabah dengan istilah muqaradhah atau qiradh. Secara 

bahasa mudharabah berasal dari kata al-dharb, di derivasi dari wazan fi’il dharaba, yang 

berarti  bergerak, bepergian.8 Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Muzammil: 20;9 

             

 “....dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah” 

Sedangkan pengertian mudharabah atau qiradh menurut definisi para ulama sebagai 

berikut:10 

1) Definisi mudharabah atau qiradh menurut Sayyid Sabiq, ialah; “Akad antara dua pihak 

dimana salah satunya menyerahkan modalnya kepada yang lain untuk diperdagangkan 

dengan pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan”. 

2) Definisi mudharabah atau qiradh menurut Taqiyuddin, ialah “Perjanjian atas keuangan 

untuk dikelola oleh seseorang (pekerja) di dalam perdagangan”. 
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3) Definisi mudharabah atau qiradh menurut Wahbah az-Zuhaili, ialah; “Pemberian (modal) 

oleh pemilik modal (al-malik) kepada pengelola (pekerja) untuk dikelola dalam bentuk 

usaha, dengan pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan”. 

Secara umum, pengertian mudharabah atau qiradh yaitu akad yang dilakkan antara 

pemilik modal untuk dikelola dalam bidang usaha tertentu dengan ketentuan pembagian 

keuntungan sesuai dengan kesepakatan.11 

a. Landasan Syariah 

Secara umum, landasan dasar syariah al-mudharabah lebih mencerminkan anjuran 

untuk melakukan usaha. Hal ini tampak dalam ayat-ayat dan hadits berikut ini: 

1) Al-Qur’an 

                            

        

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” “(Al-Jumu’ah: 

10)12 

2) Al-Hadits yang artinya:  

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib jika 

memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar 

dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, 

atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, yang bersangkutan 

bertanggungjawab atas dana tersebut. Di sampaikanlah syarat-syarat tersebut 

kepada Rasulullah saw. Dan Rasulullah pun membolehkannya. (HR Thabrani: 

1296).13 

 

Adapun rukun mudharabah adalah sebagai berikut:14 

1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) 

2) Objek mudharabah  (modal dan kerja) 

3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul) 

4) Nisbah Keuntungan 

Sedangkan syarat mudharabah adalah:15 
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1) Modal harus berupa uang atau perak 

2) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam prosentase dari keuntungan yang 

mungkin dihasilkan nanti. 

1.2.2 Simpanan Masyarakat Syariah 

Salah satu produk simpanan BMT Istiqomah Tulungagung adalah simpanan 

masyarakat syariah. Simpanan masyarakat syariah adalah titipan masyarakat atau anggota 

kepada bank/ sejenisnya berupa uang untuk dikelola sesuai dengan kebijakan pengelola. 

Simpanan masyarakat syariah di BMT Istiqomah Tulungagung adalah titipan uang dari 

masyarakat atau anggota kepada BMT dengan memakai akad mudharabah mutlaqah untuk 

dikelola oleh BMT sesuai kebijakan menejemen dengan nisbah bagi hasil yang dibagikan 

50:50 yang dibagikan setiap bulan berdasarkan jumlah pendapatan BMT dan besarnya saldo 

rata-rata tabungan setiap hari.16 

Simpanan masyarakat syariah mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

simpanan-simpanan lainnya, yaitu :17 

a. Nama Produk : Simpanan Masyarakat Syariah 

b. Jenis Produk : Simpanan Sukarela 

c. Akad : Mudharabah Mutlaqah 

d. Target : Menengah ke bawah 

e. Keuntungan : Bagi hasil 50 : 50 

f. Setoran awal : Rp. 10.000,00 

g. Setoran selanjutnya minimal : Rp. 10.000,00 

h. Saldo minimum : Rp. 10.000,00 

i. Biaya Administrasi : tidak ada 

j. Waktu pemberian bagi hasil : akhir bulan 

k. Pengambilan : Tidak ditentukan 

l. Biaya penutupan rekening : tidak ada 

Persyaratan simpanan masyarakat syariah (SIMASYA)  

Dalam pembukaan rekening simpanan masyaakat syariah anggota harus memnuhi 

beberapa persyaratan sebagai berikut :18 

a. Membawa fotokopi identitas KTP/SIM 1 lembar  

b. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota 

c. Setoran awal Rp. 10.000,00 
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17 Koperasi Muamalah Syariah “ISTIQOMAH”, Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus Dan 

Pengawasan.(Tulungagung: tidak diterbitkan, 2009) hal. 21 
18 Brosur BMT Istiqomah Tulungagung 



d. Setoran selanjutnya Rp. 10.000,00 

e. Saldo minimum Rp. 10.000,00 

Akad yang digunakan di BMT Istiqomah Tulungagung dalam kaitanya dengan 

simpanan masyarakat syariah dapat di kategorikan sebagai akad mudharabah mutlaqah. Ini 

dapat dilihat dari kebebasan BMT dalam mengelola dana dari penabung. Penabung tidak 

memberikan syarat untuk apa dana ini akan dimanfaatkan. Pada intinya mereka percaya 

bahwa uang yang mereka (penabung) simpan aman dan bermanfaat bagi orang lain yang 

membutuhkan tambahan modal melalui BMT. 

 

1.2.3 Simpanan Pendidikan Istiqomah (SIMPATI) 

Pembeda simpanan pendidikan istiqomah dengan simpanan masyarakat syariah 

adalah jika simpanan masyarakat syariah diperuntukkan bagi penyimpan perorangan atau 

penyimpanan kolektif sedangkan simpanan pendidikan istiqomah diperuntukkan khusus 

untuk pelajar. Pelajar disini adalah mulai dari murid sekolah dasar atau taman kanak-kanak 

sampai perguruan tinggi.19 

Bentuk dari wadi’ah ini menggunakan akad mudharabah yaitu akad kerja sama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal. 

Sedangkan pihak lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 

menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 

oleh pihak modal selama kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.20 Dalam prakteknya 

di BMT Istiqomah Tulungagung anggota mempercayakan simpanan sepenuhnya untuk 

dikelola BMT karena dalam akad ini sebagai Mudharib yang bertindak sebagai pengelola 

dana. BMT mengelola dana simpanan pendidikan tersebut ke dalam produk pembiayaan. 

Dalam hal ini, BMT Istiqomah Tulungagung bertindak sebagai Mudharib (pengelola 

dana). BMT Istiqomah Tulungagung dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang mengembangkannya, termasuk melakukan akad 

mudharabah dalam pihak ketiga. Dengan demikian, BMT Istiqomah Tulungagung dalam 

kapasitasnya sebagai mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah (trustee) yakni 

harus berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang timbul akibat kesalahan atau kelalaiannya. Disamping itu, BMT Istiqomah 

Tulungagung juga bertindak sebagai kuasa dari usaha bisnis pemilik dana yang diharapkan 

memperolehkeuntungan seoptimal mungkin tanpa melanggar berbagai aturan Syariah. Dari 
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hasil pengolahan dana mudharabah, BMT Istiqomah Tulungagung membagi hasilkan kepada 

pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. Nisbah untuk Simpanan Pendidikan Istiqomah Anggota : BMT = 50 

:50.21 

1.2.4 Simpanan Berjangka 

Simpanan berjangka adalah simpanan yang diperuntukkan bagi masyarakat umum 

dengan sistem jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan. Besarnya porsi nisbah atau 

bagi hasil perbulan berdasarkan jumlah pendapatan BMT setiap bulannya.22 

Pengertian deposito menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1995 adalah 

“Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

peijanjian nasabah penyimpan dengan bank yang bersangkutan.”23 

Berbeda dengan tabungan, deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) 

yang lebih panjang dan bersifat likuid, sebab penarikan atau pencairan dana hanya dapat 

dilakukan pada saat jatuh tempo saja. Akan tetapi, dari segi bagi hasil, bagi hasil yang 

diberikan deposito lebih tinggi dibanding tabungan. Untuk mencairkan deposito, deposan 

dapat menggunakan bilyet deposito atau sertifikat deposito. 

Kasmir yang menyatakan deposito merupakan sumber pendanaan yang mendasar 

untuk pembiayaan suatu bank. Jika deposito meningkat maka profitabilitas bank juga 

meningkat, tetapi hal itu tergantung sejauh mana pihak bank mampu mengkonversi 

kewajiban deposito ke dalam bentuk kredit, sehingga bank akan mendapatkan penghasilan 

dari deposito tersebut.24 

Landasan Hukum 

a. Al-Quran 

                         

                       
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
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dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS.Annisa: 29)25 

 

Landasan hukum yang mengatur pemberlakuan simpanan tabungan di bank syariah 

adalah fatwa Dewan Syariah Nasional. Berdasarkan fatwa DSN No. 03/DSN- MUI/IV/2000 

tentang deposito. Deposito ada dua jenis yaitu deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, 

yaitu deposito yang berdasarkan perhitungan bunga. Dan deposito yang dibenarkan yaitu 

deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.26 

1.2.5 Pendapatan Operasional 

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, 

kebanyakan dari penjualan produk dan/atau jasa kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan 

kurang penting dibanding keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah 

dikurangi pengeluaran.27 

Menurut PSAK NO. 23 paragraf 6 Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa:28 

“Pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas 

normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan 

ekuitas, yang tideak berasal dari konstribusi penanaman modal.” 

Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa 

yang diberikan. Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan 

yaitu dengan menyediakan jasa pinjaman kredit kepada nasabah, pendapatan atau jasa 

pinjaman kredit ini berupa bunga kredit, provisi, serta komisi.  

Pendapatan operasional (operating income) atau laba operasional (operating profit ) 

adalah laba kotor dikurangi biaya operasional. Dalam pengertian yang lain dinyatakan bahwa 

pendapatan operasional (operating revenue) adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan 

sebgai hasil dari usaha pokok perusahaan. 

1.2.6 Hubungan Dana Pihak Ketiga Terhadap Pendapatan Operasional 

Selain bank menerima dana investasi, juga menerima dana titipan. Dana titipan adalah 

dana pihak ketiga yang ditipkan pada bank, yang umumnya berupa giro atau tabungan.29  

Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat 

sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain 

baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Dana ini merupakan simpanan 
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sukarela atau tabungan dari para anggota BMT Jumlah dana dan sumber dana ini sangat luas 

dan tidak terbatas.30 Kasmir menyatakan dana yang berasal dari masayarakat luas atau dana 

pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti 

luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha.31 

Dilihat dari cara pengembaliannya sumber dana ini dapat dibagi menjadi dua, yakni 

simpanan lancar (tabungan) dan simpanan tidak lancar (deposito). 

a. Tabungan adalah simpanan anggota kepada BMT yang dapat diambil sewaktu-waktu. 

BMT tidak dapt menolak permohonan pengambilan tabungan ini. 

b. Deposito adalah simpanan anggota kepada BMT, yang pengambilannya hanya dapt 

dilakukan pada saat jatuh tempo. Jangka waktu yang dimaksud meliputi: 1, 3,6, dan 12 

bulan.32 

Dengan meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber dana utama pada 

bank, bank menempatkan dana tersebut dalam bentuk aktiva produktif misalnya kredit. 

Penempatan dalam bentuk kredit akan memberikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank 

yang akan berdampak terhadap profitabilitas (laba) bank.33 

Menurut Jumingan kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 

bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana.34 

Pertumbuhan tabungan menggambarkan tingkat perkembangan volume tabungan 

yang disalurkan oleh pihak ketiga yang mampu memberikan peningkatan profitabilitas suatu 

lembaga keuangan dan meningkatkan kinerja lembaga keuangan.35 

Semakin meningkatnya simpanan dana pihak ketiga, diharapkan manajemen bank 

memaksimalkan likuiditas yang dimiliki, salah satu cara dengan pengalokasian dana yang 

benar dan tepat pada pembiayaan-pembiayaan yang produktif seperti penyaluran kredit 

kepada masyarakat dengan tetap menjalankan prinsip kehati-hatian.  

Jika investasi bertambah maka pendapatan juga bertambah dengan kata lain jika 

modal uasaha bertambah maka usahanya akan lebih besar dan akan mendapatkan penghasilan 

yang besar juga. Sebaliknya jika investasi berkurang maka pendapatan juga berkurang 

dengan kata lain jika modal usaha sedikit maka pendapatannya juga sedikit. 

                                                           
30 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa tamwil, (Yogyakarta: UII Press, 2004)...hal.153 

31 Kasmir,. Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012) hal. 85 
32 Ibid.,hal.153-155 
33 Taswan, Akuntansi Perbankan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UUP) AMP YKPN, 2005) 

hal. 25 
34 Jumingan. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008) hal. 239 
35 Sinungan, Muchdarsyah, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) hal.57 



 


